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ABSTRACT 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk dalam dunia pendidikan. Digitalisasi pembelajaran menjadi sebuah inovasi yang harus 
direspons secara adaptif oleh para pendidik, terutama guru sebagai ujung tombak proses pembelajaran. 
Kegiatan ini sebagai upaya dalam  penguatan pembelajaran berbasis digitalisasi bagi guru dalam rangka 
meningkatkan inovasi pembelajaran di era transformasi digital. Inovasi pembelajaran tidak hanya 
menyentuh aspek media dan teknologi, tetapi juga mencakup pendekatan, strategi, dan model 
pembelajaran yang mampu menjawab kebutuhan belajar peserta didik abad ke-21.Metode kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat melalui beberapa tahap diantaranya identifikasi kebutuhan, perencanaan 
materi, pelaksanaan pelatihan, evaluasi dan tindak lanjut. Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang terlaksana menunjukkan bahwa penguatan kompetensi digital guru secara berkelanjutan 
berdampak positif terhadap kreativitas dan fleksibilitas dalam merancang kegiatan belajar yang interaktif, 
kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Selain itu, penguatan ini juga mendukung terciptanya lingkungan 
belajar yang inklusif dan adaptif terhadap berbagai tantangan, seperti pembelajaran jarak jauh, blended 
learning, dan penggunaan media digitalisasi dalam pembelajaran. Artikel ini merekomendasikan perlunya 
pelatihan yang terstruktur, dukungan kebijakan, serta kolaborasi antar pemangku kepentingan pendidikan 
untuk mendorong transformasi digital yang efektif. Dengan demikian, guru tidak hanya menjadi pengguna 
teknologi, tetapi juga agen perubahan dalam mewujudkan pendidikan yang inovatif dan relevan dengan 
perkembangan zaman. Penguatan pembelajaran berbasis digitalisasi menjadi strategi dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh serta menjawab tantangan globalisasi dan revolusi 
industri 4.0 yang menuntut literasi digital dan kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta 
komunikatif. 
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Pendahuluan 

Di era digital saat ini, penggunaan teknologi dalam pendidikan menjadi sangat krusial, 

terutama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Transformasi digital di sektor pendidikan 

telah mengubah cara guru berinteraksi dengan siswa, serta cara mereka mengembangkan 

materi pembelajaran. Digitalisasi memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan dapat 

diakses kapan saja dan di mana saja, memberikan peluang besar untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan [1]. 

Di sisi lain, meskipun teknologi memiliki potensi yang besar, banyak guru yang masih 

kesulitan dalam memanfaatkan teknologi secara maksimal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pemahaman dan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi pembelajaran 

digital masih tergolong rendah [2]. Hal ini berimbas pada rendahnya inovasi dalam proses 

pembelajaran yang mereka terapkan. Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan bagi guru 

mengenai pemanfaatan teknologi pembelajaran digital menjadi sangat penting dalam konteks 

peningkatan inovasi pembelajaran [3]. 
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Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa pelatihan yang intensif dapat meningkatkan 

keterampilan digital guru, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

mereka berikan. Misalnya, penggunaan platform pembelajaran berbasis digital seperti Moodle 

dan Google Classroom telah terbukti mempercepat proses pembelajaran di banyak sekolah 

[4][5]. Namun, masih banyak tantangan yang dihadapi oleh guru, terutama di daerah-daerah 

dengan akses terbatas terhadap teknologi dan internet yang memadai [6]. 

Dalam konteks ini, penguatan pembelajaran berbasis digitalisasi bagi guru tidak hanya 

berfokus pada pengenalan alat digital, tetapi juga pada peningkatan kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif. 

Oleh karena itu, perlu adanya kegiatan pelatihan yang dapat membantu guru untuk beradaptasi 

dengan teknologi dan meningkatkan kreativitas mereka dalam merancang pembelajaran 

berbasis digital. Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adaptasi teknologi 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada peningkatan hasil belajar. Platform berbasis digital tidak hanya menyediakan alat untuk 

menyampaikan materi pembelajaran tetapi juga memungkinkan interaksi yang lebih dinamis 

antara guru dan siswa [7]. Guru yang terbiasa dengan teknologi juga dapat mengembangkan 

metode pembelajaran yang lebih kreatif dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Misalnya, 

integrasi alat-alat seperti video interaktif, kuis digital, dan diskusi online dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa [8]. 

Namun, implementasi teknologi dalam pendidikan tidak selalu mulus. Di banyak daerah, 

kurangnya pelatihan yang memadai untuk guru dalam mengakses dan mengoperasikan 

perangkat digital sering kali menjadi hambatan besar. Bahkan, meskipun banyak guru yang 

sudah dilatih, mereka sering kali menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan teknologi dengan 

kurikulum yang ada. Beberapa studi juga menunjukkan bahwa meskipun guru mengaku 

mendapatkan pelatihan tentang teknologi, mereka masih ragu dalam mengintegrasikannya ke 

dalam pengajaran sehari-hari [9-12]. Oleh karena itu, penguatan pembelajaran berbasis 

digitalisasi melalui pelatihan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk 

memastikan bahwa guru tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga dapat memanfaatkannya 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan intensif 

kepada guru-guru di berbagai sekolah, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan 

digital yang diperlukan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif. Diharapkan 

pelatihan ini dapat membuka kesempatan bagi guru untuk meningkatkan cara mereka 

mengajar, sehingga tidak hanya berfokus pada materi pelajaran, tetapi juga pada 

pengembangan karakter siswa melalui metode pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif 

[13]. 

 

Metodologi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif 
dengan metode pelatihan dan pendampingan langsung kepada para guru di sekolah mitra. 
Tahapan kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan, perencanaan materi, pelaksanaan pelatihan, 
serta evaluasi dan tindak lanjut. Identifikasi kebutuhan dilakukan melalui survei dan wawancara 
untuk mengetahui tingkat pemahaman guru terhadap digitalisasi pembelajaran dan kebutuhan 
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peningkatan kompetensi mereka. Selanjutnya, tim pengabdian menyusun modul pelatihan yang 
mencakup materi tentang pemanfaatan teknologi pendidikan, penggunaan platform digital 
(seperti Google Workspace for Education, Canva, dan Learning Management System), serta 
strategi inovatif dalam merancang pembelajaran berbasis digital [14-17].  

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

 
Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka selama dua hari, disertai praktik langsung dan sesi 
diskusi interaktif. Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan dalam bentuk konsultasi dan 
monitoring daring selama dua minggu untuk memastikan implementasi materi pelatihan di kelas 
masing-masing. Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test, serta 
kuesioner kepuasan peserta [18]. Metode ini diharapkan mampu meningkatkan kompetensi 
digital guru secara berkelanjutan dan mendorong terciptanya inovasi pembelajaran yang 
relevan dengan kebutuhan zaman. 
  

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pelatihan penguatan pembelajaran berbasis digitalisasi kepada para guru berjalan 

dengan lancar dan mendapat respons positif dari peserta. Pelatihan ini diikuti oleh 30 guru dari 

berbagai jenjang pendidikan, mulai dari SD hingga SMA, yang berasal dari sekolah mitra. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diberikan, terjadi peningkatan pemahaman 

peserta terhadap konsep digitalisasi pembelajaran dan keterampilan teknis dalam 

menggunakan media digital. Rata-rata nilai pre-test peserta adalah 58, sedangkan nilai post-

test meningkat menjadi 83. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang 

signifikan setelah mengikuti pelatihan. 

Selama sesi praktik, para guru menunjukkan antusiasme tinggi dalam mencoba berbagai 

platform pembelajaran digital, seperti Google Classroom, Canva, dan aplikasi kuis interaktif 

seperti Quizizz dan Wordwall. Mereka juga mampu membuat rancangan pembelajaran digital 

sederhana yang aplikatif dan relevan dengan mata pelajaran yang mereka ampu. Beberapa 
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guru bahkan langsung mengimplementasikan materi yang didapat ke dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas, terutama dalam merancang penilaian berbasis digital dan media 

pembelajaran interaktif. 

 
Gambar 2. Sharing Session 

Diskusi kelompok dan sesi berbagi pengalaman (sharing session) menjadi momen penting 

yang memperkuat semangat kolaboratif antar peserta [19]. Guru saling berbagi tantangan dan 

solusi dalam menerapkan digitalisasi pembelajaran, termasuk kendala akses internet, 

keterbatasan perangkat, serta kurangnya dukungan dari lingkungan sekolah. Kegiatan 

pendampingan pasca pelatihan juga berperan penting dalam membantu guru menerapkan 

keterampilan yang telah dipelajari secara nyata. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran dan kompetensi guru 

dalam menerapkan pembelajaran berbasis digital. Penguatan kapasitas ini diharapkan menjadi 

langkah awal menuju transformasi pendidikan yang lebih adaptif, inovatif, dan sesuai dengan 

tuntutan abad ke-21. Lebih lanjut, kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pelatihan yang 

terstruktur dan didesain sesuai kebutuhan guru memiliki dampak nyata terhadap perubahan 

sikap dan motivasi mereka dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. 

Sebagian besar peserta menyampaikan bahwa pelatihan ini membuka wawasan baru 

mengenai pentingnya inovasi dalam metode pengajaran, serta menyadarkan mereka bahwa 

penggunaan teknologi bukan hanya sebagai pelengkap, tetapi sebagai bagian integral dalam 

mendukung pembelajaran aktif dan berpusat pada siswa. 
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Gambar 3. Diskusi Best Practices 

Dalam sesi evaluasi akhir, peserta memberikan masukan positif terhadap metode pelatihan 

yang interaktif dan praktis. Mereka berharap kegiatan serupa dapat dilakukan secara 

berkelanjutan dengan materi yang lebih mendalam, termasuk integrasi kurikulum Merdeka 

Belajar dengan teknologi digital. Selain itu, beberapa guru juga mengusulkan adanya 

pembentukan komunitas belajar digital sebagai wadah berbagi praktik baik (best practices) dan 

saling mendukung dalam menghadapi tantangan di lapangan. 

Dari sisi implementasi, pelatihan ini menjadi momentum strategis dalam mendorong 

transformasi digital di sekolah-sekolah, terutama dalam menyambut era pembelajaran hybrid 

dan pemanfaatan platform digital secara optimal. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa 

kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah sangat penting dalam mendukung peningkatan 

kompetensi guru, sebagai bagian dari tridarma perguruan tinggi [20-22]. 

Penguatan pembelajaran berbasis digital melalui pelatihan guru tidak hanya berdampak 

pada peningkatan keterampilan teknologi, tetapi juga menumbuhkan budaya inovatif dan 

kolaboratif yang menjadi fondasi penting dalam membangun pendidikan yang unggul, inklusif, 

dan relevan dengan perkembangan zaman 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan penguatan pembelajaran 

berbasis digitalisasi bagi guru berhasil dilaksanakan dengan baik dan memberikan dampak 

yang positif. Pelatihan ini mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam 

memanfaatkan teknologi digital sebagai media pembelajaran yang inovatif, efektif, dan relevan 

dengan kebutuhan peserta didik abad ke-21. Peningkatan hasil pre-test dan post-test 

menunjukkan adanya perkembangan signifikan dalam kompetensi digital guru, yang selanjutnya 

diharapkan mampu diterapkan secara nyata dalam proses belajar mengajar. Pelatihan serupa 

perlu dilakukan secara berkesinambungan dengan cakupan materi yang lebih luas dan 

mendalam, serta melibatkan berbagai pihak, termasuk pemangku kebijakan pendidikan, untuk 

menciptakan ekosistem digital yang mendukung pembelajaran berkualitas. Dengan demikian, 
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guru tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga agen perubahan dalam menciptakan 

pendidikan yang adaptif, kreatif, dan berdaya saing. 
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